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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KETERKAITAN ANTARA 

SUNDRANG DAN MAHAR DALAM PERKAWINAN MASYARAKAT 

DESA SASE’EL KECAMATAN SAPEKEN KABUPATEN SUMENEP 

 

 

A. Tinjauan terhadap Keterkaitan antara Sundrang dan Mahar dalam 

Perkawinan Masyarakat Desa Sase’el Kecamatan Sapeken Kabupaten 

Sumenep 

Desa Sase’el merupakan salah satu desa dari beberapa desa di 

Kecamatan Sapeken atau Pulau Sapeken. Jumlah penduduk desa Sase’el 

yang tercatat secara administrasi, jumlah totalnya ada 3.624 jiwa yang 

terdiri dari penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.733 jiwa, 

sedangkan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 1.891 jiwa. 

Mayoritas penduduk Pulau Sapeken yang di dalamnya juga termasuk desa 

Sase’el, merupakan masyarakat Suku Same. Suku Same merupakan 

gabungan atau perpaduan dari berbagai suku diantaranya Suku Bugis, Suku 

Mandar, Suku Makassar, Suku Bajo, dan Suku Madura. 

Awal mula penggabungan beberapa suku tersebut sebagaimana yang 

dijelaskan oleh bapak Muhammad Sahlan, dilatarbelakangi oleh sebuah 

perjanjian yang diadakan oleh Raja Goa Pertama dengan Keraton Sumenep 

dan Keraton Bone.1 Sebelum para tokoh pertama datang di desa Sase’el,  

daerah ini merupakan daerah yang penduduknya tergolong primitif. Mereka 

hidup secara individu tanpa ada peraturan-peraturan yang mengikat. Setelah 

                                                      
1 Muhammad Sahlan, Wawancara, Sapeken, 18 Desember 2015. 
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salah satu tokoh pembawa Suku Bugis yang bernama Palallo Dg. Barenggek 

datang ke desa ini, barulah diadakan perubahan terhadap penduduk setempat 

yang memiliki peradaban primitif. 

Dari penggabungan beberapa suku tersebut, terjadilah akulturasi 

budaya yang hingga sampai saat ini menjadi adat tradisi bagi masyarakat 

Pulau Sapeken, khususnya di Desa Sase’el ini. Salah satu contoh dari tadisi 

tersebut adalah tradisi sundrang yang biasanya dilakukan pada saat 

seseorang akan memasuki atau mengadakan pernikahan. 

Tradisi sundrang merupakan suatu proses pra pernikahan atau proses 

dari peminangan menuju pernikahan, yang di dalamnya terdapat ketentuan-

ketentuan khusus dalam pelaksanaannya. Dalam perkawinan adat Aceh, 

sundrang ini disebut dengan uang hangus. Uang hangus merupakan uang 

tanda pengikat hubungan yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak 

perempuan. Uang hangus diberikan secara bersamaan dengan pemberian 

mahar atau maskawin. Sama seperti sundrang, uang hangus jumlahnya telah 

ditentukan dan disepakati pada saat acara lamaran.2 Uang hangus atau bisa 

disebut juga peng angoh, diberikan dengan tujuan untuk membantu pihak 

perempuan dalam mempersiapkan dan menyelenggarakan pesta perkawinan. 

                                                      
2 Melayu Online, “Upacara Adat Perkawinan Ureung Aceh”, dalam 

http://melayuonline.com/ind/culture/dig/2657/upacara-adat-perkawinan-ureung-aceh, diakses 

pada 15 Mei 2016. 
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Uang hangus (peng angoh) ini juga digunakan untuk membeli dan 

melengkapi isi kamar calon pengantin.3 

Dalam perkawinan adat Bugis biasanya disebut dengan uang panaik, 

yakni sejumlah uang yang diberikan oleh calon suami atau keluarganya 

kepada calon istrinya. Uang ini akan dipergunakan untuk membantu 

keluarga si calon istri dalam melaksanakan dan membiayai segala kebutuhan 

pesta perkawinan.4  

Pada dasarnya uang panaik ini berbeda dengan mahar. Namun, uang 

panaik di sini merupakan uang adat yang wajib diberikan kepada calon istri. 

Seperti halnya sundrang, besarnya uang panaik ditentukan oleh status sosial 

perempuan dan keluarganya di masyarakat. Semakin tinggi status sosial 

perempuan dan keluarganya, maka semakin tinggi pula uang panaik yang 

harus diberikan. Apabila tidak ditemukan kesepakatan mengenai jumlah 

uang panaik, maka lamaran pada akhirnya akan dibatalkan.5 

Sebelum tradisi sundrang dilaksanakan, pada proses sebelumnya 

seorang laki-laki harus melalui proses yang dinamakan mamassari.  

Mamassari merupakan serangkaian upacara adat pra perkawinan yang 

dilakukan oleh masyarakat Sapeken, dilakukan oleh laki-laki untuk meminta 

                                                      
3 Redaksi-Rilda, “Upacara Adat Perkawinan Aceh”, dalam 

http://acehprov.go.id/jelajah/read/2014/01/22/68/upacara-adat-perkawinan-aceh.html#, diakses 

pada 18 Mei 2016. 
4 Mushlihin, “Mahar dan uang panaik; Uang Panaik Sebaiknya Ditiadakan?”, dalam 

http://www.mushlihin.com/2015/11/other/mahar-dan-uang-panaik-uang-panaik-sebaiknya-

ditiadakan.php, diakses pada 16 Mei 2016. 
5 Zahir Makkaraka, “Uang Panai’”, dalam http://m.kompasiana.com/arungtondong/uang-

panai_553010c26ea834ac188b4616, diakses pada 18 Mei 2016.  

http://acehprov.go.id/jelajah/read/2014/01/22/68/upacara-adat-perkawinan-aceh.html
http://m.kompasiana.com/arungtondong/uang-panai_553010c26ea834ac188b4616
http://m.kompasiana.com/arungtondong/uang-panai_553010c26ea834ac188b4616
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perempuan yan diinginkannya menjadi istrinya. Biasanya hal tersebut 

dikenal dengan prosesi peminangan atau pertunangan. 

Tradisi sundrang ini dilakukan setelah proses mamassari tepatnya pada 

saat pihak laki-laki ingin menetapkan tanggal pernikahan. Pada proses ini, 

pihak laki-laki datang ke rumah pihak perempuan untuk menentukan tanggal 

pernikahan dan untuk menentukan sundrang yang harus diberikan. Pada saat 

penentuan sundrang, biasanya seorang bapak atau wali calon pengantin 

perempuan akan membuka pembicaraan dengan menggunakan kiasan-kiasan 

serta ungkapan-ungkapan yang selanjutnya akan berujung pada nominal 

sundrang yan harus diberikan. 

Besar kecilnya jumlah sundrang yang harus dibayar ditentukan oleh 

status sosial keluarga perempuan di masyarakat, dan ditentukan oleh kualitas 

perempuan itu sendiri. Jika seorang perempuan memiliki tingkat pendidikan 

yang tinggi, seorang perempuan lulusan pondok pesantren, dan memiliki 

paras yang cantik, maka semakin besar pula sundrang yang harus diberikan. 

Sundrang merupakan sebuah pemberian pihak laki-laki kepada keluarga 

pihak perempuan untuk membantu membiayai dan meringankan biaya 

pernikahan yang akan diadakan oleh keluarga pihak perempuan.  

Adapun sundrang (uang hangus: dalam bahasa Aceh, uang panaik 

dalam bahasa Bugis) dan mahar keduanya merupakan sama-sama pemberian. 

Namun keduanya memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Sundrang/uang 

hangus/uang panaik disini merupakan pemberian dari pihak laki-laki sesuai 

dengan jumlah yang telah ditentukan oleh keluarga pihak perempuan, 
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diberikan sebelum proses akad nikah untuk membantu keluarga pihak 

perempuan dalam mempersiapkan dan mengadakan pesta perkawinan. 

Sedangkan mahar merupakan pemberian suami terhadap istri yang 

jumlahnya disebutkan dalam akad nikah sebagai bukti kecintaan, ketulusan, 

serta penghormatan suami terhadap perempuan yang akan menjadi 

pendamping hidupnya. 

Meskipun antara sundrang dan mahar memiliki perbedaan yang sangat 

jelas, namun keduanya memiliki keterkaitan dalam pelaksanaannya. 

Keterkaitan tersebut dapat dilihat dari penentuan mahar yang akan diberikan 

laki-laki kepada calon istrinya, dipengaruhi oleh sundrang yang sebelumnya 

telah diberikan. Pengaruh dari sundrang tersebut adalah ketika keluarga 

pihak perempuan menentukan nominal sundrang yang tinggi, maka jumlah 

mahar yang harus diberikan kepada calon mempelai perempuan juga harus 

tinggi. Sebaliknya, jika pada saat penentuan sundrang keluarga pihak 

perempuan meminta dengan nominal yang rendah atau sedikit, maka mahar 

yang harus diberikan juga tidak terlalu tinggi nominalnya. 

Besar kecilnya sundrang yang harus diberikan dipengaruhi oleh status 

sosial dan kualitas dari perempuan yang akan dinikahi. Begitupun dengan 

mahar, semakin tinggi mahar yang diberikan oleh laki-laki terhadap 

perempuan calon istrinya, maka semakin tinggi pula derajat perempuan 

tersebut di mata masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya 

mahar ditentukan oleh sundrang yang besarnya dipengaruhi oleh prestise dan 

kualitas perempuan di masyarakat. 
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Besarnya mahar dan pemberian yang harus diberikan oleh laki-laki 

untuk menikahi perempuan yang dicintainya, menyebabkan banyak para 

pemuda yang ingin menikah harus tertunda terlebih dahulu mengingat untuk 

biaya melamar seorang perempuan membutuhkan biaya yang sangat besar. 

Tidak sedikit diantara para pemuda tersebut harus bekerja keras bahkan 

harus rela mencari hutangan ke tetangga dan kerabat demi menebus 

perempuan yang diinginkannya.  

Tingginya nominal sundrang memiliki potensi kerugian yang cukup 

menkhawatirkan. Diantaranya adalah untuk membebaskan diri dari mahar 

dan sundrang yang teramat tinggi, seorang laki-laki akan membawa lari anak 

perempuan orang, mengajak si perempuan untuk keluar dari keluarganya dan 

menikah tanpa wali nasab atau menggunakan wali hakim. Tindakan seperti 

ini bagi masyarakat desa Sase’el dikenal dengan istilah silaiyyan atau 

disebut dengan kawin lari.  

Potensi kerugian lainnya adalah akan memicu terjadinya hamil di luar 

nikah. Bagi masyarakat desa Sase’el, perempuan yang hamil di luar nikah dia 

sudah tidak memiliki harga diri lagi. Jadi dengan demikian adanya sundrang 

sudah tidak diperlukan lagi, karena seperti yang dijelaskan sebelumnya 

bahwa sundrang merupakan bukti dari pengakuan status sosial dan kualitas 

sebuah keluarga di masyarakat. Jika terjadi hamil di luar nikah, maka 

mayoritas keluarga dari pihak perempuan tidak menuntut biaya yang banyak 

dan mahar seadanya saja, asalkan anak perempuannya segera dinikahi. Hal 
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inilah yang membuat tradisi sundrang menjadi tidak sejalan dengan hukum 

Islam yang pada akhirnya menimbulkan ke-mud}arat-an. 

Sampai saat ini masyarakat pulau Sapeken, tanpa terkecuali 

masyarakat di desa Sase’el masih menjaga adanya tradisi sundrang. Mereka 

beranggapan bahwa tradisi sundrang dan ketentuan-ketentuan dalam 

pelaksanaan perkawinan, merupakan ajaran nenek moyang yang harus tetap 

dilaksanakan dan dilestarikan keberadaannya. Tidak semua tradisi atau adat 

berjalan sesuai dengan apa yang sudah digariskan oleh syariat Islam. Akan 

lebih baik jika tradisi atau adat yang harus benat-benar dijaga adalah adat 

yang pemberlakuannya, atau aturan-aturannya tidak keluar dan sejalan 

dengan apa yang diajarkan syariat Islam. 

 

 

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Keterkaitan antara Sundrang dan Mahar 

dalam Perkawinan Masyarakat Desa Sase’el Kecamatan Sapeken Kabupaten 

Sumenep 

Dalam menuju ke tahap pelaksanaan akad nikah atau perkawinan, ada 

beberapa tahapan-tahapan yang harus didahului agar lebih memantapkan 

kedua belah pihak atas pilihannya untuk bisa menjadi teman pendamping 

hidup sampai akhir hayat. Adapun tahapan-tahapannya yakni pengenalan 

antara kedua calon pasangan yang akan menjadi suami istri. Tahapan ini 

biasa dikenal dengan proses ta’a>ruf atau pengenalan. Pengenalan antar 

pribadi dan pengenalan antar dua keluarga. Namun tahap pengenalan ini 

tetap dilaksanakan menurut syariat Islam yang berlaku. Setelah proses 
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ta’a>ruf  ini dilanjut dengan proses khit}bah} atau biasa disebut dengan 

peminangan. 

Dalam proses peminangan ini, terkadang banyak dipengaruhi oleh adat 

yang berlaku di daerah setempat. Dalam pelaksanaannya, peminangan 

dilakukan menurut adat dan kebudayaan masing-masing tempat, yang setiap 

prosesnya memiliki makna simbolis tersendiri bagi para penganut adat itu. 

Hal serupa juga terjadi pada masyarakat di desa Sase’el kecamatan Sapeken 

kabupaten Sumenep. Dalam menjalankan proses peminangan, ada beberapa 

ketentuan yang harus dilaksanakan oleh kedua keluarga yang akan menjalin 

kekerabatan,  yakni tradisi sundrang. 

Dalam Islam memang tidak dijelaskan mengenai prosesi atau tata cara 

peminangan secara terperinci. Dalam Islam dijelaskan bahwa untuk mencari 

seorang istri, harus diperhatikan empat hal yakni kecantikan, 

nasab/keturunannya, harta, dan agamanya. Kriteria-kriteria perempuan yang 

diriwayatkan oleh Rasulullah Saw tersebut, juga dilaksanakan oleh 

masyarakat desa Sase’el. Sesuatu yang dianggap tidak sejalan dengan ajaran 

agama Islam adalah kriteria tersebut harus dibayarkan dengan sejumlah uang 

oleh si peminang. Semakin seorang perempuan mendekati, atau termasuk 

dalam kriteria-kriteria perempuan yang baik untuk dinikahi, maka semakin 

besar pula biaya yang harus ditebus oleh si peminang. Islam tidak mengatur 

tentang menebus perempuan merdeka yang akan dinikahinya dengan 

nominal yang sangat tinggi, sesuai dengan kualitas perempuan atas 

permintaan orang tua atau walinya. 
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Dalam prosesi pernikahan, masyarakat desa Sase’el tetap 

melaksanakan prosesi tersebut dengan ketentuan-ketentuan yang menjadi 

sahnya sebuah pernikahan. Karena memang mayoritas dan keseluruhan 

masyarakat desa Sase’el beragama Islam. Adanya wali, kedua calon 

mempelai, dua orang saksi, ijab dan qabul, serta mahar tetap menjadi rukun 

dan syarat sahnya sebuah perkawinan.  

Terkait tentang mahar, mahar yang akan akan diberikan oleh calon 

suami kepada calon istrinya, juga ditentukan sebagaimana penentuan 

sundrang dilaksanakan. Mahar yang diberikan ditentukan oleh sundrang yang 

telah diberikan sebelumnya, yang besarnya ditentukan oleh status sosial dan 

kualitas perempuannya. Islam tidak mengatur bahwa mahar itu ditentukan 

oleh sesuatu dan dibatasi oleh sesuatu hal pula. Mahar merupakan pemberian 

suami kepada istri, yang diberikan secara suka rela sebagai tanda cinta dan 

kasih sayangnya kepada istrinya. Mahar tidak dapat ditentukan tanpa 

mempertimbangkan kerelaan, keikhlasan, serta kesanggupan atau 

kemampuan dari suami. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah 

SWT dalam Q.S An-Nisa>’ ayat 4: 

                               

  

Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 

senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa mahar yang diberikan oleh suami 

kepada istri, harus atas dasar kerelaan yang pastinya juga 

mempertimbangkan dari kemampuan dari suami. Jika melihat penentuan 

mahar yang dilakukan oleh masyarakat desa Sase’el kecamatan Sapeken 

kabupaten Sumenep, hal ini tidak sejalan dengan ketentuan yang telah Allah 

SWT jelaskan dalam sura>h An-Nisa>’ tersebut. Hal ini dikarenakan suami 

akan begitu merasa terbebani dengan mahar yang mahal, dan sebelum akad 

nikah pihak keluarga laki-laki juga telah mengeluarkan banyak biaya untuk 

membayar sundrang tersebut. Mahar yang tinggi dianggap oleh masyarakat 

sebagai bukti dan simbol, bahwa perempuan yang sedang dinikahi tersebut 

adalah perempuan yang berkualitas dan memiliki kedudukan tinggi di 

masyarakat. Begitu pula jika mahar yang diberikan rendah dan seadanya 

saja, hal tersbut membuktikan bahwa perempuan yang dinikahi adalah 

perempuan yang biasa-biasa saja. Bahkan dengan mahar yang rendah, 

dicurigai telah terjadi sesuatu yang tidak diinginkan sebelum terjadinya 

akad. Contohnya pasangan tersebut melakukan kawin lari atau 

perempuannya telah hamil di luar nikah. 

Jika masyarakat desa Sase’el menilai bahwa tingginya mahar 

menunjukkan betapa mulia dan terhormatnya seorang perempuan, lain 

halnya dengan prinsip Islam. Islam menatur tentang perempuan dalam 

pernikahan yang berkaitan dengan mahar. Dalam sebuah riwayat, Rasulullah 

Saw bersabda: 

 ان اعظم اانساء بركة ايسرهن صداقا



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

Artinya: Sesungguhnya perempuan yang paling besar keberkahannya 

adalah orang yang maharnya paling mudah. 

 

Rasulullah Saw juga pernah mengingatkan bahwa “Seorang perempuan 

yang penuh barakah dan mendapat anugerah Allah SWT adalah yang 

maharnya murah, mudah menikahinya, dan akhlaknya baik. Namun 

sebaliknya, perempuan yang celaka adalah yang mahal maharnya, sulit 

menikahinya, dan buruk akhlaknya”. Hadist tersebut menunjukkan bahwa 

perempuan yang mulia di hadapan Allah SWT, yang akan diberikan 

keberkahan dari pernikahannya adalah perempuan yang mudah serta murah 

maharnya. Tentu hal ini berbeda dengan ketentuan mahar yang diterapkan 

oleh masyaakat desa Sase’el. Dalam riwayat lain juga dijelaskan: 

 ان اعظم النكاح بركة ايسره مؤنة

Artinya: Sesungguhnya keberkahan pernikahan yang paling besar 

adalah orang yang maharnya paling rendah. 

 

Dengan sundrang yang tinggi, yang mempengaruhi terhadap pemberian 

mahar yang nominalnya juga tinggi, tentulah akan memberatkan pihak laki-

laki dan keluarganya. Mahar yang tinggi dan berlebihan dapat berpotensi 

menimbulkan mud}arat dan mafsadah (kerusakan). Mahar yang jumlahnya 

besar dapat menjadi pemicu kebencian suami kepada istri setelah memasuki 

kehidupan rumah tangga. Suami akan merasa bahwa dirinya telah menempuh 

banyak perngorbanan untuk menghalalkannya, yang dalam hal ini adalah 

biaya pernikahan. Sehingga ketika memasuki bahtera rumah tangga, suami 

sudah merasa cukup dalam melaksanakan tugasnya. Dan istrilah yang 

dituntut berperan lebih banyak dalam menjalankan rumah tangganya. Jika 
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semisal pada suatu saat terjadi percekcokan dalam rumah tangga, disebabkan 

si istri malas atau lalai menjalankan tugasnya, maka suami tidak segan-segan 

akan berkata bahwa dia telah mengeluarkan banyak biaya untuk menikahi 

istrinya, dan sudah selayaknya istri mengikuti apa kata suami. 

Memang benar bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S An-Nisa>’ ayat 34: 

                         

                          

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka perempuan 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka). 

 

Seorang suami adalah pemimpin bagi istrinya. Dengan tingginya 

mahar yang dipengaruhi oleh besarnya sundrang, akan berdampak pada 

keadaan setelah pernikahan. Dengan kelebihannya untuk memimpin istri, 

akan membawa seorang suami beranggapan bahwa istri berada di bawah 

kekuasaan suami. Jadi, segala sesuatu yang diperintahkan oleh suami harus 

dituruti karena sebelumnya suami telah mnegeluarkan biaya yang sangat 

mahal untuk menikahinya. Tingginya mahar juga akan menimbulkan 

kebencian antar keluarga si suami dan istri. 

Islam menganjurkan untuk meringankan dan mempermudah mahar. 

Islam juga memerintahkan kepada umat manusia untuk mempermudah 

pernikahan. Rasulullah Saw bersabda:  
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رُ النِّكَاحِ أيَْسَرهُُ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَ   لَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَي ْ
Artinya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik 

pernikahan adalah yang paling mudah”. 

 

Dengan meringankan biaya nikah, maka kehormatan pemuda pemudi 

di akhir zaman ini akan terjaga. Mahar istri dan anak Rasulullah Saw pun 

tidak lebih dari 500 dirham. Ketika ada seorang perempuan menawarkan 

dirinya untuk Rasulullah Saw nikahi, kemudian salah satu dari sahabat 

berminat untuk menikahi perempuan tadi, Rasulullah Saw menyuruh untuk 

memberikannya maskawin atau mahar meski hanya cincin yang terbuat dari 

besi. Sebagaimana dalam hadist riwayat Imam Bukhari: 

ثَ نَا وكَِيعٌ عَنْ سُفْيَانَ عَنْ أَبِ حَازمٍِ عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ  ثَ نَا يََْيََ حَدَّ أَنَّ النَّبَِّ  حَدَّ
 6ى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لرَِجُلٍ تَ زَوَّجْ وَلَوْ بِِاَتٍََ مِنْ حَدِيدٍ صَلَّ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan 

kepada kami Waki' dari Sufyan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 

bahwasanya; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 

seseorang: "Menikahlah meskipun maharnya hanya dengan cincin 

besi”. 

 

 Jika pernikahan dipersulit, maka perilaku-perilaku yang dilarang oleh 

Islam akan semakin marak dilakukan, seperti halnya zina. Kita ketahui 

bahwa tingginya sundrang dan mahar dapat memicu terjadinya hamil di luar 

nikah. Meskipun pada akhirnya mereka akan menikah, tapi zina di sini 

tetaplah menjadi dosa besar diantara keduanya. Dan hal tersebut akan 

mempengaruhi terhadap keberkahan penikahan karena didahului oleh 

perbuatan-perbuatan yang tidak diridhoi Allah SWT. 

                                                      
6 Muh}ammad Al-Fad}il Al-Zarh}uni>, Al-Fajru Al-Sa>t}i’u ‘Ala> Al-S}ah}i>h} Al-Jami>’, Juz 12 (Riya>d}: 

Maktabah Al-Rushd, 2009), 20. 
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Dengan memberikan mahar sewajarnya dan atas kemampuan dari 

seorang suami, justru akan menambah kecintaannya terhadap istri. Dengan 

mahar yang wajar dan tidak terlalu berlebihan, akan membuat suami merasa 

tidak cukup dan akan memberikan nafkah bahkan mungkin hadiah-hadiah 

kecil untuk istrinya demi membahagiakannya. Dengan dimudahkannya 

pernikahan dan tidak memberatkan biaya nikah dan mahar, akan semakin 

kecil pula kejadian-kejadian hamil di luar nikah atau kawin lari yang 

kemunkinan akan dilakukan masyarakat desa Sase’el, demi meghindari 

sundrang dan mahar yang terpaut cukup tinggi di luar kemampuan si suami. 

Sungguh diharamkan dalam Islam apabila mahar ditentukan dengan batas 

yang berlebihan, berbangga-bangga, dan memberatkan pundak suami. 

Sehingga untuk memenuhi mahar tersebut, seorang suami harus terpaksa 

meminta dan berhutang. 

Keberadaan sundrang dan mahar yang tinggi memang memiliki tujuan 

baik, yakni untuk membantu biaya pernikahan yang akan dilaksanakan oleh 

pihak perempuan. Dan mahar ditujukan untuk menunjukkan derajat seorang 

perempuan dan penghormatan seorang laki-laki. Adat yang baik memang 

sepatutnya dipelihara dan dijaga sampai hadir penerus-penerus baru yang 

akan melanjutkan estafet nenek moyangnya. 

Islam juga mengatur tentang adanya adat atau ‘urf  (kebiasaan). Adat 

diakui keberadaannya dalam Islam dan dapat dijadikan dasar peng-istinba>t-

an hukum. Namun tidak semua ‘urf  dapat diterima dalam Islam. Hanya ‘urf  

yang tergolong ‘urf s}ah}i>h}-lah yang dapat dibenarkan oleh syariat, yakni ‘urf 
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yang tidak bertentangan dengan dalil-dalil dalam syariat Islam dan tentunya 

pemberlakuannya juga sejalan dengan hukum Islam yang berlaku. Hal ini 

berarti bahwa tradisi sundrang yang pemberlakuannya dapat mempengaruhi 

jumlah mahar, tidak sejalan dengan ketentuan yang ada di dalam hukum 

Islam, karena mempersulit pernikahan dan dapat menimbulkan beberapa 

mud}arat dan mafsadat. 


